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ABSTRAK 

 

RIO ARDINAS : Klasifikasi Komentar pada Grup Prodi Teknik Informatika Menggunakan Metode 

LVQ (Learning Vector Quantization), Skripsi, Teknik Informatika, Fakultas Teknik UN PGRI Kediri 

2016 

 

Komentar tanya dan jawab adalah hal yang biasa dilakukan oleh mahasiswa pada sebuah 

group. Seperti halnya group facebook Departement Of Informatics, Nusantara PGRI Kediri. Agar 

admin Group mengerti berapa Mahasiswa yang bertanya dan menjawab komentar pada postingannya. 

Untuk menanggulangi hal tersebut, diperlukan adanya mekanisme pelabelan data komentar secara 

otomatis, sehingga dapat meminimalisir kesalahan. 

Metode data mining yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah klasifikasi. Klasifikasi 

komentar adalah proses memberi label komentar sesuai dengan kategori yang dimilikinya. Klasifikasi 

komentar merupakan masalah yang mendasar namun sangat penting karena manfaatnya cukup besar 

mengingat jumlah komentar yang ada setiap hari semakin bertambah. Sebuah komentar dapat 

dikelompokkan ke dalam kategori tertentu berdasarkan kata-kata dan kalimat-kalimat yang ada di 

dalam komentar tersebut. Kata atau kalimat yang terdapat di dalam sebuah komentar memiliki makna 

tertentu dan dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan kategori dari komentar tersebut 

sehingga meminimalkan waktu dalam pengklasifikasian komentar. 

Pada penelitian kali ini dilakukan klasifikasi komentar menggunakan metode LVQ (Learning 

Vector Quantization). Data komentar diklasifikasikan menjadi 2 yaitu komentar tanya dan komentar 

jawab. Dari berbagai ujicoba yang dilakukan didapatkan hasil metode LVQ berhasil mengenali 14 data 

komentar, dengan berhasil mengenali 8 komentar tanya dan 5 komentar jawab. Kurangnya data 

training dapat menyebabkan kesalahan saat proses klasifikasi. 

 

Kata Kunci : Teks Mining, Klasifikasi, LVQ. 

 

I. Latar Belakang 

Media sosial merupakan 

sebuah media online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. 

Jejaring sosial pada masa ini lekat 

dengan budaya digital. Jejaring sosial 

merupakan sebuah website dengan 

antarmuka, aplikasi atau platform 

tertentu, yang didedikasikan serta 

memungkinkan penggunanya untuk 

dapat berkomunikasi melalui 

informasi, pesan, gambar, video, 

komentar dan lain sebagainya (Fauzan, 
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2015). Seperti halnya facebook. 

Facebook dapat digunakan untuk 

berkomunikasi melalui pesan, gambar, 

video, komentar dan lain sebagainya. 

Kasus yang diangkat adalah 

data komentar Mahasiswa pada 

postingan admin di group Facebook 

Department Of Informatics, Nusantara 

PGRI Kediri. Ada 2 jenis komentar 

yang akan diproses yaitu komentar 

Tanya dan komentar Jawab. Agar 

admin Group mengerti berapa 

Mahasiswa yang bertanya dan 

menjawab komentar pada 

postingannya. Untuk menanggulangi 

hal tersebut, diperlukan adanya 

mekanisme pelabelan data komentar 

secara otomatis, sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan. 

Data mining sangat sesuai 

untuk diterapkan pada data berukuran 

besar (Turban, 2005). Penerapan data 

mining pada data komentar mahasiswa 

di group facebook Department Of 

Informatics, Nusantara PGRI Kediri 

diharapkan bisa menambah ilmu 

pengetahuan dan informasi yang 

penting dan berguna untuk 

pengambilan keputusan di masa depan 

dan untuk mengevaluasi prodi teknik 

informatika. Selain itu kometar juga 

dapat digunakan wadah penampungan 

saran dan kritik Mahasiswa. 

Metode data mining yang 

akan diterapkan dalam penelitian ini 

adalah klasifikasi. Klasifikasi komentar 

adalah proses memberi label komentar 

sesuai dengan kategori yang 

dimilikinya. Klasifikasi komentar 

merupakan masalah yang mendasar 

namun sangat penting karena 

manfaatnya cukup besar mengingat 

jumlah komentar yang ada setiap hari 

semakin bertambah. Sebuah komentar 

dapat dikelompokkan ke dalam 

kategori tertentu berdasarkan kata-kata 

dan kalimat-kalimat yang ada di dalam 

komentar tersebut. Kata atau kalimat 

yang terdapat di dalam sebuah 

komentar memiliki makna tertentu dan 

dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan kategori dari komentar 

tersebut sehingga meminimalkan 

waktu dalam pengklasifikasian 

komentar. 

Adapun beberapa penelitian 

mengenai klasifikasi komentar yang 

menginspirasi dilakukan penelitian 

pada skripsi kali ini yaitu: 1. Penelitian 

Klasifikasi Data Forum dengan 

menggunakan Metode Naïve Bayes 

Classifier oleh aida indriani pada tahun 

2014. Pada penelitian ini di diperoleh 

hasil yaitu,  dari  15  data  uji  

diperoleh akurasi  kecocokan  kelas  

sebenarnya  terhadap  kelas  prediksi, 

dengan NBC sebesar 73%. 2. 
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Klasifikasi Dokument Teks 

Menggunakan Algoritma Naive Bayes 

dengan Bahasa Pemograman Java oleh 

Silfia Andini pada tahun 2013, 

menggunakan artikel berita, dengan 

metode naïve bayes bisa membantu 

user dalam memilih dan 

mengkategorikan dokumen. Pada 

penelitian ini diperoleh hasil akurasi 

kebenaran pengklasifikasian terhadap 

15 data uji sebesar 73%. Dengan 

menggunakan pengukuran efektifitas 

Confusion Matrix. 3. Penelitian tentang 

klasifikasi dokumen pernah dilakukan 

oleh Fajar Rahman Hariri untuk 

mengklasifikasikan dokumen abstrak 

pada tahun 2014 dengan judul 

Learning Vector Quantization untuk 

Klasifikasi Abstrak Tesis Untuk 

Klasifikasi Dokumen. Pada penelitian 

ini diperoleh hasil metode LVQ dalam 

mengklasifikasi dokumen abstrak 

mencapai 90% untuk keseluruhan data, 

dengan berhasil mengenali abstrak 

tugas akhir bidang minat SI RPL dan 

CAI dengan akurasi 100% , namun 

untuk bidang minat multimedia hanya 

menghasilkan akurasi sebesar 70%. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka 

penelitian ini akan membahas 

mengenai klasifikasi dokumen teks 

menggunakan metode LVQ (Learning 

Vector Quantization). Algoritma ini 

dikenal dengan kemampuannya dalam 

klasifikasi yang mempunyai tinggkat 

akurasi tinggi dan kecepatan dalam hal 

proses (Hadnanto,1996). Penelitian ini 

fokus dalam melihat bagaimana 

metode LVQ dalam mengklasifikasikan 

komentar dan untuk stemming 

dokumennya menggunakan algoritma 

Nazief & Andriani karena algoritma ini 

memiliki akurasi yang lebih baik 

dibandingkan algoritma porter 

(Agusta,2009), dan akan digunakan 

untuk mengklasifikasi data komentar 

mahasiswa di Department Of 

Informatics, Nusantara PGRI Kediri. 

 

II. Metode Klasifikasi Learning Vector 

Quantization (LVQ) 

Jaringan saraf tiruan Learning 

Vector Quantization (LVQ) telah 

banyak dimanfaatkan untuk 

pengenalan pola baik berupa citra, 

suara, dan lain-lain. Jaringan LVQ 

sering pula digunakan untuk ekstraksi 

ciri (feature) pada proses awal 

pengenalan pola. Metode Jaringan 

Syaraf LVQ termasuk dengan 

Supervised Learning dalam penentuan 

bobot / model pembelajarannya, 

dimana pada metode LVQ ditentukan 

hasil seperti apa selama proses 

pembelajaran. Selama proses 

pembelajaran nilai bobot disusun 

dalam suatu range tertentu tergantung 

pada nilai input yang diberikan. Tujuan 
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pembelajaran ini adalah 

pengelompokan unit-unit yang hampir 

sama dalam satu area tertentu. 

Pembelajaran seperti ini sangat cocok 

untuk pengelompokan (klasifikasi) 

pola (Effendy, 2009). 

Prinsip kerja dari algoritma 

LVQ adalah pengurangan node-node 

tetangganya (neighbour) 

(Kusumadewi, 2003), sehingga pada 

akhirnya hanya ada satu node output 

yang terpilih (winner node). Pertama 

kali yang dilakukan adalah melakukan 

inisialisasi bobot untuk tiap-tiap class. 

Setelah diberikan bobot, maka jaringan 

diberi input sejumlah dimensi 

node/neuron input. Setelah input 

diterima jaringan, maka jaringan mulai 

melakukan perhitungan jarak vektor 

yang didapatkan dengan menjumlah 

selisih/jarak antara vektor input dengan 

vektor bobot menggunakan Euclidean 

distance. Secara matematis Euclidean 

Distance dapat dirumuskan : 

(Kohonen, 1988) 

  
   

   

   

        ij    
   

Dimana : 

dj2 = distance 

Xt = Node data input 

Wij = Bobot ke-ij 

Setelah diketahui tiap-tiap 

jarak antara node output dengan input 

maka dilakukan perhitungan jumlah 

jarak selisih minimum. Dimana node 

yang terpilih (winner) berjarak 

minimum akan diupdate bobot, update 

bobot node winner yang dirumuskan 

sebagai berikut : 

Jika sesuai target memakai rumus: 

𝑤ij  + 1  𝑤ij   + 𝛼   . 𝑥     𝑤ij    , 𝑗 ∈ 𝑁𝑒  

dan jika tidak 

𝑤ij  + 1  𝑤ij    𝛼   . 𝑥     𝑤ij    , 𝑗 ∈ 𝑁𝑒 

0 < 𝛼   < 1  

Dimana : 

x = Input pixel 

w = bobot 

Ne = Nilai neighborhood 

t = waktu 

i = index node input 

j = index node output 

α = alpha learning rate 

α(t) merupakan alpha/learning rate 

yaitu faktor pengali pada perubahan 

bobot yang berubah terhadap 

perubahan error. Perubahan alpha ini 

sesuai dengan banyaknya input yang 

masuk. Faktor pengali alpha/learning 

rate ini akan selalu berkurang bila 

tidak ada perubahan error. Dalam 

penelitian ini alpha learning rate akan 

berubah berkurang secara geometris 

sebagai berikut: (Balza, 2005) 

𝛼  + 1  0.1 ∗ 𝛼     

Secara garis besar algoritma Learning 

Vector Quantization (LVQ) sebagai 

berikut : 
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Start

Target=C T

Persamaan 2 Persamaan 3

Learning rate - - 
i++

i<n

(Epoh<max) or 
(alpha>eps)

C=||X-Wj||

Selesai

Epoh=epoh+1

Inisialisai 
MaxEpoh , Eps, dan
Learning rate (alpha)

Tetapkan Data 
Learning dan Bobot 

awal (W)

Y

Y

T

T

Y

i = 1

 

Gambar 2.1. Flowchart LVQ 

Algoritma dari model LVQ adalah 

sebagai berikut : 

a. Siapkan data learning, x (m,n) dan 

target T (1,n). 

b. Inisialisasi bobot (W), maksimum 

epoh (Max Epoh), error minimum 

yang diharapkan (Eps), learning 

rate (α). Max Epoh dan learning 

rate digunakan untuk menentukan 

batas ambang komputasi. 

c. Melakukan proses sebagai berikut 

selama (epoh<makEpoh) atau 

(α>eps). 

1) epoh = epoh+1 

2) Kerjakan untuk i=1 sampai n 

- Tentukan j sedemikian rupa 

sehingga ||X-Wj|| minimum 

(Sebut sebagai Cj) 

- Perbaiki Wj dengan 

ketentuan 

- Jika T=Cj maka : 

Wj(baru)=Wj(lama) +α(X-

Wj(lama)) 

- Jika T≠Cj maka : 

Wj(baru)=Wj(lama) -α(X-

Wj(lama)) 

3) Kurangi nilai α 

d. Kembali ke langkah ke-3, jika 

(epoh < makEpoh) atau (α > eps) 

tidak terpenuhi, selesai. 

Setelah dilakukan pelatihan, akan 

diperoleh bobot akhir (W). Bobot-

bobot ini nantinya akan digunakan 

untuk melakukan klasifikasi terhadap 

data baru. 

 

III. KESIMPULAN 

Dari semua analisis data yang 

sudah disajikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan 

mengenai bagaimana cara 

mengelompokkan komentar sesuai 

dengan isinya. Berdasarkan penelitian 

dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis maka cara 

yang digunakan untuk 

mengelompokkan komentar sesuai 
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dengan isinya yaitu dengan cara 

mengumpulkan data komentar yang 

terdahulu untuk dijadikan sebagai 

data training/data latih. 

2. Cara mengimplementasikan metode 

LVQ pada aplikasi sistem 

klasifikasi komentar berbasis web 

yang dilakukan peneliti maka 

diambil langkah-langkah sebagai 

berikut, pertama user harus 

memasukkan data komentar 

terdahulu untuk dijadikan sebagai 

data training/data latih, setelah itu 

masukkan komentar baru pada data 

uji untuk mengetahui komentar 

tersebut masuk kelas apa. 
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